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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Be d SarK . .
rdasarkan laporan yang kami buat, kesimpulan yang dapat diambil dari

yang kami amati yaitu:

a.

}S):tl;age;dahan wafdu proyek c?ilakukan secara ketat menggunakan Kurva S
P 1831 acuan progres. Selain itu, Network Planning dengan Microsoft
roject dlgunakan untuk menyusun Work Breakdown Structure (WBS)
dan m.engldemiﬁkasi jalur Kritis.
Pekerjaan yang teridentifikasi masuk dalam jalur kritis (Critical Path)
PYO)’ek——yang berarti tidak boleh terlambat—meliputi pembebasan lahan,
pek'erjaan Jembatan utama, serta pekerjaan soil replacement dan
penimbunan tanah.
Proyek ini memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk
pemetaan dan manajemen data. Dua metode utama yang digunakan adalah
Google Earth (untuk pemetaan kontur, pencatatan station, dan akses
proyek) dan Fotogrametri (menggunakan drone).
Metode fotogrametri (drone) secara spesifik digunakan untuk
menghasilkan gambar 3D dan foto progres bulanan. Ini sangat penting
untuk memonitor perkembangan fisik, membandingkannya dengan Kurva
S, dan melakukan evaluasi pekerjaan.
Studi individu ini berfokus pada dua metode konstruksi jembatan yang
krusial, yaitu Metode Stressing Girder dan Metode Erection Girder untuk
balok beton prategang (PC I-Girder).
Metode Stressing Girder yaitu Proses stressing menggunakan sistem Post-
tensioning (penarikan setelah beton dicor). Tahapannya meliputi persiapan
stressing bed (tumpuan balok), instalasi strand (kabel baja) ke dalam duct
(selongsong), proses penarikan (jacking) menggunakan Jack Hydraulic
sesuai urutan yang ditentukan, Patching (penutupan angkur), dan diakhiri
dengan Grouting (pengisian rongga duct dengan semen) untuk melindungi
strand dari korosi.
dan Metode Erection Girder yaitu Proses erection (pemasangan) girder
adalah pemindahan balok dari stockyard ke atas pilar (pier) atau abutmen.
Metodenya melibatkan persiapan area kerja (termasuk pengecekan
kepadatan tanah), mobilisasi girder menggunakan Multi Axle & Boogie
Truck, dan proses pengangkatan (lifting) yang presisi menggunakan dua
Crawler Crane secara bersamaan.
Seluruh proses teknis, baik stressing maupun erection, diawasi ketat oleh
tim Quality Control dan Surveyor. QC memastikan kepadatan tanah untuk
alat berat, surveyor memastikan ketepatan titik pemasangan girder, dan
dicatat pula lendutan maksimum pasca-stressing agar sesuai spesifikasi

teknis.
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